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Lampiran 1.
Hasil Pengamatan Lama Waktu Bertahan Yang Digunakan Oleh Mencit
Sebelum Pemberian Esktrak Etanol Batang Brotowali (Tinospora crispa (L)
Miers) Dengan Metode Ketahanan

Berenang

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
\Y

I I 1l v Jumlah
M 20,08 22,16 22,09 23,14 22,05
1 menit menit menit menit menit
M 23,14 21,59 23,17 22,43 22,46
2 menit menit menit menit menit
M 21,14 23,12 22,14 21,56 23,13
3 menit menit menit menit menit
> 64,36 66,87 67,40 67,13 67,64 333,4
menit menit menit menit menit menit
X 21,45 22,29 22,46 22,37 22,54

menit menit menit menit menit




Lampiran 2.
Hasil Pengamatan Lama Waktu Bertahan Yang Digunakan Oleh
Mencit Setelah Pemberian Ekstrak Etanol Batang Brotowali

(Tinospora crispa (L) Miers) Dengan Metode Ketahanan

Berenang
CMC EEBB EEBB EEBB
0,5% . 10% 15% 20%
Kofein Jumlah

22,34 65,01 48,06 48,27 53,58

menit menit menit menit menit

22,51 67,42 48,16 50,48 52,48

Menit menit menit menit menit

21,27 63,05 49,56 51,49 53,49

menit menit menit menit menit

M w Z N Z -, Z

66,12 195,48 145,78 150,24 159,55 717.17

menit menit menit menit menit menit

22,04 65,16 48,59 50,08 53,18

menit menit menit menit menit




Lampiran 3.

Hasil Selisih Rata-Rata Waktu Berenang mencit

CMC 0,5% kofein EEBB EEBB EEBB

10% 15% 20%
Sebelum 21.45 22,29 22,46 22,37 22,54
pemberian larutan _ . : .
Uiji Menit Menit Menit menit
Setelah 22,04 65,16 48,59 50,08 53,18
pemberian larutan _ . . . .
Ui Menit menit menit menit menit
X 0,59 42,87 26,13 27,71 30,64
menit

detik menit menit menit




Lampiran 4 Gambar

Gambar 1. Simplisia Batang Gambar 2. Serbuk Simplisia

Brotowali Brotowali

Gambar 3. Ekstrak etanol Gambar 4. Suspensi CMC 0,5%
Batang brotowali



Gambar 6. Suspensi EEBB

Gambar 7. Suspensi EEBB Gambar 8.

Penimbangan Hewan

Gambar 9. Pemberian oral pada Gambar 10. Mencit di

Mencit Berenangkan
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Gambar 11. Mencit di Gambar 12. Tenggelamnya kepala

Berenangkan selama 4-5 detik



Lampiran 5
Table Daftar Volume Maksimal Larutan Sediaan Uji yang Dapat

Diberikan pada Berbagai Hewan

Volume Maksimal (ml) Sesuai Jenis Pemberian

Jenis Hewan Uji Y i.m. i.p. s.C. p.o.

Mencit (20-30 gr) 0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 | 1,0

Tikus (100 gr) 1,0 0,1 2,5 2,5 5,0

Hamster (50 gr) - 0,1 1-2 2,5 2,5
Marmut (250 gr) - 0,025 2-5 5,0 10,0
Merpati (300 gr) 2,0 0,5 2,0 2,0 10,0
Kelinci (2,5 gr) 5-10 0,5 10-20 | 5-10 | 20,0
Kucing (3 kg) 5-10 1,0 10-20 | 5-10 | 50,0
Anjing (5 kg) 10-20 5,0 20-50 | 10,0 | 100,0

(Suhardjono D.1995. Percobaan Hewan Laboratorium. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, Hal: 207)

Keterangan:

iv . Intravena s.C : Subcutan i.p . Intraperitonial

i.m . Intramuscular p.o : Peroral
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Lampiran 6 Tempat melaksanakan penelitian

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANG AN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBERDAYA MANysIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
1. Jamin Ginting KM 13.5 KelLay Cjy, pedan Tuntungan Kode Pos : 20136

Telepon - 061-8368633 _ Fax : 061-836!

Website ! email k)

Nomor
Lampiran
Penhal

DM 01 05/00/01/ 5¢< 2019

Mohon I=m Melaksanakan Penclitian

Yang Terhormat

Ibu Amniant. M. Kes. Apt
Kepala Laboratorium Fitokinmia
8]}

Tempat

Dengan Hormat

Medan, 09 Mer 2019

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan armast Poltekkes Kemenkes Medan. mahasiswa

akan melaksanakan pencliian yang merupakan bagian

kurikulum D-III Farmasi. maka dengan

it kami mohon kiranva dapat mengizinkan untuk melaksanakan penehuan di Laboratorium

Fitokimia vang ibu pimpin Adapun nama mahasiswa tersebut adalah

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING

Feronika Sthotany Nurul Hidavah M Sy
NIM P07539016039

Nurulin Ginni Is Amim
Siregar Dra Antetti Tampubolon,
NIM. P07539016078 | M S Apt

Vivit Agustina |Dra Tn Bintari, M S

NIM P07539016089 Apt.

|

Rathanah A Dzakirah | Dra. Maspiah M Kes . Apt
Rangkuti ‘
NIM PO7539016022

. Sagita 1. Siahaan | Dra, Tri Bimarti M S1.Apt
CNIM.PO7539016023

JUDUL PENELITAN

Up Hipoghkemik Ekstrak  Etanol
Daun Teh Hyau (Camellia smensis
. ) Terhadap Mencit Jantan (M
tuscidus ) vang dunduksi
Dexametason

Perbandingan Konsentrast Formulasy
Blush  On Menggunakan  Ekstrak
Buah Terong Belanda (Solunum
betaceum  Cuav.) Sebagar Pewama
Alami Dan Blush On Merek Emina
Sebagar Pembanding

Up Efek Penyembuhan Luka Gores
Sediaan Salep Ekstrakh Etanol Daun
Pirdot  (Sawrawe  vudcani Korth)
dengan Pembanding Betadine pada
Marmut (( avia pore ellus)

‘UJI [ifeh Tomkum Ekstrak Etanol
Batang Brotowah (/mospora crispa

L (1) Mers) Pada Mencit Jantan /A fus |

| musculus) ;

Up EBfek  Ekstrak  Etanol  Daun |
! Hanmonting (Rhodomyrtus

tomentosa) Terhadap Penyembuhan
! Luka Bakar Pada Marmut



Lampiran 7 Kartu Lapotan Pertemuan Bimbingan KTI



Lampiran 8 Surat Herbarium

HERBARIUM MEDANENSE
\& (MEDA)
/ UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JU Biotehnologs No T Kampus USUL Medan - 20188
Telp Dol 8223564 Lan 0ol 8214290 Famal nusabagpasanbudyahoo com

Medan, 16 Mer 2019

No 4256 MEDA 2019
Lamp -
Hal Hasil ldentitikas

Kepada YTH,

Sdri Rathanah Dzakirah Rangkuu
NIM PO753901022
Instanst Jurusan Farmast Poltekkes Kemenkes Medan

Dengan hormat,

Bersama i disamparkan hasil identitikasi tumbuhan vang saudara kinmkan ke Herbanum
Medanense. Umiversitas Sumatera Utara, sebagan berikut

Kingdom  Plantac

Divist Spermatophyta

Kelas Dicotyledoneae

Ordo Ranunculales

Famili Menispermaccae

Genus Tinospora

Spesies lmospora erispa (1)) Miers ex Hook. Fil & Thoms

Nama Lokal Batang Brotowali

Dennikian, semoga berguna bagi saudara,

Kepala Herbarium Medanense

Pa/:aum‘P—’ i

Dr. Nursahara Pasaribu, M S¢
NIP. [96301231990032001



Lampiran 9 Ethical Clearence
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Lampiran 10 Perhitungan

Pengenceran Etanol 95%
Etanol yang diperlukan 95%, Etanol yang tersedia 96%.
V1xM1=V2xM2
V1 x96% = 2,463 x 95%
= (95% x 2,463) : 96%

— 233,985 — 2,437
96

Untuk pengenceran = 2,463 — 2.437 = 26 ml

. Pembuatan Suspensi EEBB

Konsentrasi 10% =~ x 10 = 1 g EEBB
Konsentrasi 15% =— x 10 =1,5 g EEBB
Konsentrasi 20% = E x10=2 g EEBB

. Pembuatan Suspensi Kofein

Timbang 100mg serbuk kafein, suspensikan dengan CMC 0,5% b/v ad 50 ml.

Jadi volume suspensi kafein untuk mencit 20 g

““”g x50 ml = 0.13 ml

100 m
4. Pemberian suspensi kafein pada mencit adalah

berat mencit
=—————x013ml= ml

209
M1 = 2‘;“9 x 0,13 ml = 0,18 ml
= 2429 4 0,13 ml = 0,17 ml
209

M3 =2229 5013 m = 0,2 ml
5. Pemberian suspensi CMC 0,5%

M1 = 25269 x 0,13 ml = 0,16 ml

M2 = 28“9 x 0,13 ml = 0,18 ml
M3 = 2‘“29 x 0,13 ml = 0,18 ml

6. Pemberian Suspensi EEBB 10%
M1 = 28'409 x 0,13 ml = 0,18 ml
M2 = 2‘”29 x 0,13 ml = 0,16 ml
M3 = 26“9 x 0,13 ml = 0,17 ml

7. Pemberian Suspensi EEBB 15%
M1 = w x 0,13 ml = 0,2 ml

M2 = 256“’ x 0,13 ml = 0,16 ml

M3 = 29"89 x 0,13 ml = 0,18 ml

8. Pemberlan Suspensi EEBB 20%
M1 = 31689 x 0,13 ml = 0,2 ml

M2 = 33989 x 0,13 ml = 0,2 ml

M3 = 28“9 x 0,13 ml = 0,18 ml




Lampiran 11

Table Volume Pemberian Oral Pada Mencit

CMC 0,5% Kafein EEBB EEBB EEBB
M1 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml
M2 0,5ml 0,5ml 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml
M3 0,5 ml 0,5ml 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml




Lampiran 12

Tabel Konversi Dosis Manusia dan Hewan

Mencit Tikus | Marmut | Kelinci | Kucing | Kera | Anjing | Manusia
20 gr 200gr | 400gr | 1,5kg | 2kg 4 kg 12 kg 70 kg
Mencit 1,0 7,0 12,25 27,8 29,7 | 64,1 124,2 387,9
20 gr
Tikus 0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 56,0
200 gr
Marmut 0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 52 10,2 31,5
400 gr
Kelinci 0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 24 4,5 14,2
1,5 kg
Kucing 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0
2 kg
Kera 0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1
4 kg
Anjing 0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 0,1 3,1
12 kg
Manusia | 0,0026 | 0,018 | 0,031 0,07 |0,0076 | 0,16 0,32 1,0
70 kg




